REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPR RI
(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
PARIWISATA, EKONOMI KREATIF, RISTEK DIKTI, DAN PERPUSNAS)

Tahun Sidang . 2015 - 2016.

Masa Persidangan ke- . Il (tiga).

Sifat Rapat . Terbuka.

Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat.

Dengan . Kepala Badan Ekonomi Kreatif RI.

Hari/Tanggal . Rabu, 27 Januari 2016.

Pukul : 14.00 WIB - Selesai.

Tempat . Ruang Rapat Komisi X DPR R]

Pimpinan Rapat : DR. Abdul Kharis Al Masyhari /Wakil Ketua Komisi
X DPRRI.

Sekretaris Rapat . Sarilan Putri Kh, S.sos/Kabagset. Komisi X DPR
RI.

Acara 1. Persiapan pelaksanaan APBN tahun 2016

sampai dengan sub kegiatan;
2. Pandangan dan tanggapan terhadap usulan
mengenai RUU tentang Ekonomi Kreatif:

3. Lain-Lain.
Hadir : 31 orang dari 54 Anggota Komisi X DPR RI.
Hadir Pemerintah . Kepala Badan Ekonomi Kreatif beserta jajarannya.

|. PENDAHULUAN.
Rapat Dengar Pendapat Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 14.40 WIB oleh
Wakil Komisi X DPR RI/DR Abdul Kharis Al Masyhari, setelah kuorum tercapai
dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari
Kepala Badan Ekonomi Kreatif Rl serta menampung pertanyaan, saran dari
Anggota Komisi X DPR RI.

ll. KESIMPULAN.
A. Kesiapan Pelaksanaan APBN Tahun 2016 sampai dengan Sub Kegiatan
1. Komisi X DPR RI menilai kesiapan pelaksanaan APBN Tahun 2016 masih
belum maksimal. Untuk itu Komisi X DPR R mendorong Bekraf untuk
lebih siap dalam melaksanakan APBN tahun 2016 agar target
pertumbuhan PDB, jumlah tenaga kerja, dan kontribusi devisa tercapai.



2. Komisi X DPR RI memberikan masukan untuk memenuhi target tersebut
sbb:

Penentuan langkah-langkah persiapan pelaksanaan program;

Kebijakan dan strategi yang akan diterapkan;

Antisipasi permasalahan;

Variabel yang digunakan dalam menentukan target;

Model pengawasan, monitoring, dan evaluasi; dan

Kesiapan diperiksa dan target opini BPK.
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B. Pandangan dan Tanggapan Terhadap Usulan Mengenai RUU tentang

Ekonomi Kreatif

1. Komisi X DPR RI menilai bahwa pandangan dan tanggapan usulan
mengenai RUU tentang Ekonomi Kreatif belum menyinggung substansi isi
pokok dan tujuan pembentukan RUU tentang Ekonomi Kreatif karena
belum didukung dengan naskah akademik.

2. Terkait dengan hal tersebut di atas, Komisi X DPR RI mendorong Bekraf
untuk segera melakukan kajian secara komprehensif dengan melibatkan
para pemangku kepentingan untuk memperoleh landasan dan alasan
yang kuat perlu tidaknya adanya RUU tentang Ekonomi Kreatif.

[ll. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 17.00 WIB

KETUA RAPAT,
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DR. ABDUL KHARIS AL MASYHARI




